SOSIAL: Jurnal Ilmiah Pendidikan IPS

Volume 3, Nomor 2, Juni 2025

P e-ISSN: 3032-2200; p-ISSN: 3032-2553, Hal. 384-392
OPEN/~ DOI: https://doi.org/10.62383 /sosial.v3i2.863
Available online at: https://journal.appisi.or.id /index.php/sosial

Peran Guru dalam Pendidikan Kebersihan di Desa Teratali,
Kecamatan Marisa, Kabupaten Pohuwato

Muh. Wahyuddin S. Adam?, Lilin Abdjul?, Eyn Hiola?, Nur Anisa Nule?*,
Septi Suhartati®
-5 Universitas Pohuwato, Indonesia

Korespondensi penulis: wahyouadam@gmail.com

Abstract. Cleanliness is a fundamental aspect of life that plays an important role in maintaining the health of
individuals and society. The concept of cleanliness covers various aspects, starting from personal cleanliness, the
environment, to the cleanliness of the residence. Research shows that good hygiene can prevent the spread of
disease, improve quality of life, and create a comfortable and productive environment. However, challenges in
maintaining cleanliness include lack of public awareness, limited access to sanitation facilities, and poor waste
management. Therefore, collaborative efforts are needed from individuals, communities and governments to
increase awareness of the importance of cleanliness through education, health campaigns and the provision of
adequate facilities. By maintaining cleanliness, it is hoped that a healthier, more prosperous and sustainable life
will be created.
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Abstrak. Kebersihan merupakan aspek fundamental dalam kehidupan yang berperan penting dalam menjaga
kesehatan individu maupun masyarakat. Konsep kebersihan mencakup berbagai aspek, mulai dari kebersihan diri,
lingkungan, hingga kebersihan tempat tinggal. Penelitian menunjukkan bahwa kebersihan yang baik dapat
mencegah penyebaran penyakit, meningkatkan kualitas hidup, dan menciptakan lingkungan yang nyaman serta
produktif. Namun, tantangan dalam menjaga kebersihan meliputi kurangnya kesadaran masyarakat, akses terbatas
terhadap fasilitas sanitasi, dan pengelolaan limbah yang buruk. Oleh karena itu, diperlukan upaya kolaboratif dari
individu, masyarakat, dan pemerintah untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya kebersihan melalui
pendidikan, kampanye kesehatan, dan penyediaan fasilitas yang memadai. Dengan menjaga kebersihan,
diharapkan tercipta kehidupan yang lebih sehat, sejahtera, dan berkelanjutan.

Kata Kunci : Kebersihan lingkungan, kebersihan pribadi, Peran Guru

1. LATAR BELAKANG

Kebersihan diri merupakan hal yang sangat penting untuk di lakukan terlebih pada anak
usia dini, karena pada masa usia dini tahapan perkembangan anak perkembangan dengan pesat
maka anak yang sehat akan berkembang dengan baik, maka peran guru dalam menerapkan
kebersihan sangan penting dilakukan. Dalam menerapkan kebersihan diri di TK Negeri
Pembina Keliling Danau banyak sekali hal yang dilakukan oleh guru agar anak terbiasa dalam
menjaga kebersihan diri.

Menurut Niati, Wika Dalam Ogemi (2022:1922) "Tanggung jawab yang besar yang di
miliki oleh guru dalam mendidik dan mencerdaskan anak bangsa. Karena tugas seorang guru
begitu mulia dan juga guru mendapatkan posisi yang terhormat di dalam masyarakat. Memiliki
pribadi yang baik adalah harapan semua guru pada diri anak, karena tidak ada guru yang
menginginkan anak didiknya menjadi sampah dalam masyarakat™ Sebagai analisis tanggung

jawab guru dalam mendidik anak bangsa adalah tugas yang mulia dan penuh tantangan. Guru
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tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga pembentuk karakter. Dengan dukungan dari
keluarga dan masyarakat, harapan guru untuk menciptakan generasi yang baik dan bermanfaat
bagi masyarakat dapat lebih mudah terwujud. Implementasi nilai-nilai positif secara konsisten
adalah kunci untuk menghasilkan generasi yang cerdas, berkarakter, dan bermoral.

Menurut Asmani, dalam Ogemi (2022:1922) “Menjelaskan bahwa seorang guru
hendaknya bisa memberikan dorongan yang baik kepada anak agar anak aktif dalam belajar,
memberikan motivasi akan berdampak positif bagi perkembangan anak. Hal yang paling
mendasarkan yang harus ditanamkan oleh guru sejak sedini mungkin pada anak adalah
bagaimana cara dalam menjaga kebersihan diri anak. Karena anak dalam tahapan proses belajar
dalam menjaga diri maka akan sangat rentan sekali bila terkena penyakit”. Sebagai Analisis,
pendapat Asmani menegaskan bahwa guru memiliki peran besar tidak hanya dalam
memberikan motivasi belajar, tetapi juga dalam menanamkan kebiasaan menjaga kebersihan
diri pada anak. Upaya ini membutuhkan dukungan dari berbagai pihak, termasuk orang tua dan
masyarakat, agar hasilnya optimal. Dengan menggabungkan pendidikan kebersihan dan
motivasi belajar, anak dapat tumbuh menjadi individu yang sehat, disiplin, dan berprestasi.

Menurut Sulistyowati dalam Ismail (2021:11) “Pembangunan karakter bangsa dapat
dilakukan melalui pendidikan, pembelajaran, dan fasilitasi. Melalui pendidikan, pembangunan
karakter dilakukan dalam konteks makro dan mikro. Dalam konteks makro, penyelenggaraan
pendidikan karakter mencakup keseluruhan kegiatan perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan (implementasi) dan pengendalian mutu, yang melibatkan seluruh unit utama di
lingkungan pemangku kepentingan pendidikan nasional. Sedangkan dalam konteks mikro
merupakan penyelenggaraan pendidikan karakter pada tingkat sekolah Sebagai analisis
pendapat Sulistyowati menegaskan pentingnya pendidikan karakter yang terintegrasi di semua
tingkatan, baik secara nasional maupun di sekolah. Sinergi antara kebijakan makro dan
implementasi mikro menjadi kunci keberhasilan dalam membangun karakter bangsa. Dengan
dukungan yang memadai, pendidikan karakter dapat menghasilkan individu-individu yang
tidak hanya cerdas, tetapi juga memiliki moralitas yang kuat untuk berkontribusi pada
kemajuan bangsa.

Menurut Yenie Chrisnawati & Dyah Suryani dalam Ananda (2022: 194) “Guru sebagai
seorang pendidik memiliki peran penting dalam mengajarkan danmemberikancontohyang baik
untuk meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat disekolah. Hal ini juga sejalan dengan
pernyataan keberhasilan seorang siswa dalam menerapkan PHBS dilingkungan sekolah tidak
akan lepas dari berbagai sikap dan perbuatan guru yang menjadi teladan bagi siswanya”.

Sebagai analis pendapat Yenie Chrisnawati dan Dyah Suryani menekankan bahwa peran guru
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sebagai teladan sangat penting dalam membentuk perilaku hidup bersih dan sehat di kalangan
siswa. Untuk mencapai keberhasilan dalam menerapkan PHBS, diperlukan kolaborasi antara
guru, sekolah, dan orang tua, serta dukungan fasilitas yang memadai. Dengan kebiasaan PHBS
yang diterapkan secara konsisten, siswa tidak hanya sehat secara fisik, tetapi juga lebih siap
untuk belajar dan berkembang.

Kebersihan memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan yang sehat dan
nyaman. Menurut Rohmah dalam Agustina (2021:99), “Kebersihan merupakan suatu tindakan
yang dilakukan untuk menghilangkan kotoran-kotoran yang ada di lingkungan sekitar.”
Analisis Dengan menjaga kebersihan, Kkita dapat mencegah berbagai penyakit serta
meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan.

Menurut Ariani et al (2024:84), “kebersihan lingkungan merupakan aspek penting dalam
menjaga kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. Kebersihan lingkungan meliputi
pengelolaan sampah, penghijauan, pengendalian polusi, dan pemeliharaan keindahan alam.
Dalam menjaga kebersihan lingkungan, peran aktif setiap individu sangatlah penting. Oleh
karena itu, mari kita tingkatkan kesadaran dan peran kita dalam menjaga kebersihan lingkungan
di sekitar kita derni terwujudnya lingkungan yang bersih, sehat, dan indah."” Analisis dari
pernyataan ini menunjukkan adanya keterkaitan antara lingkungan yang bersih dengan kualitas
hidup masyarakat. Pengelolaan sampah yang baik dapat mencegah penyebaran penyakit dan
polusi, sementara penghijauan memberikan manfaat ekologis seperti peningkatan kualitas
udara dan mitigasi perubahan iklim. Pengendalian polusi mendukung kesehatan masyarakat
secara langsung, sedangkan pemeliharaan keindahan alam memiliki dampak positif pada
kesejahteraan psikologis.

Menurut Aulia (2021:194), "Menjaga kebersihan dan kesehatan pada lingkungan
dilakukan dimulai dari kebersihan pada diri manusia itu sendiri, seperti badan, gigi, kuku dan
rambut. “Analisis terhadap pernyataan ini menunjukkan bahwa kebersihan pribadi berperan
sebagai fondasi dalam membangun kebersihan lingkungan yang lebih luas. Ketika individu
menjaga kebersihan tubuhnya, mereka turut mencegah penyebaran penyakit dan menjaga
kesehatan komunitas. Sebagai contoh, kebiasaan mencuci tangan yang bersih dapat mencegah
penularan bakteri atau virus, sementara perawatan kuku dan rambut dapat mencegah infeksi
atau parasit yang berpotensi mencemari lingkungan.

Menurut Azliana (2024:33)”Masyarakat bertanggung jawab untuk bersikap ramah
lingkungan karena lingkungan merupakan faktor terpenting dalam menentukan kesehatan.
Kesehatan dan kenyamanan masyarakat bergantung pada kebersihan lingkungannya. “Analisis

Pernyataan Azliana relevan dalam konteks modern di mana isu perubahan iklim dan kerusakan
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lingkungan menjadi perhatian global. Upaya menjaga lingkungan tidak hanya memastikan
kesehatan individu, tetapi juga keberlanjutan planet ini untuk generasi mendatang. Tanggung
jawab ini memerlukan aksi bersama dari setiap elemen masyarakat.

Menurut Gasong (2022:190) “Menjaga kebersihan diri dapat dan mengurangi
peningkatan angka positif terjadinya virus covid-19.” Analisis Pernyataan ini memiliki dasar
yang kuat dan relevan dalam konteks pencegahan COVID-19. Dengan menjaga kebersihan
diri, individu dapat berkontribusi dalam melindungi dirinya sendiri dan orang lain dari potensi
penyebaran virus, serta membangun kebiasaan sehat jangka panjang.

Menurut Agustina (2013:82) “kebersihan lebih merujuk pada suatu keadaan yaitu
perihal keadaan bersih, suci, murni, dan kepercayaan manusia yang tidak mengandung noda,
kotoran, ataupun dosa. “Analisis dari kutipan Agustina ini dapat dijelaskan dengan memandang
konsep kebersihan dari dua sudut pandang, yaitu secara fisik dan spiritual.

Menurut Lahabu (2024:71)”kebersihan lingkungan, instrument penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar wawancara, wawancara yang digunakan adalah
wawancara tidak terstruktur. Dimana pertanyaan menyesuaikan dari jawaban pertanyaan dari
informan sebelumnya Analisis Pendekatan ini sangat bermanfaat untuk studi eksplorasi
mengenai kebersihan lingkungan, terutama jika topik ini belum banyak diteliti sebelumnya.
Namun, peneliti perlu memastikan bahwa analisis data dilakukan secara sistematis untuk
menghindari bias dan memastikan validitas temuan.

Menurut Nurhidayah (2021:63) kebersihan pribadi ataupun sanitasi lingkungan.
“Analisis Dari analisis ini, dapat disimpulkan bahwa pernyataan Nurhidayah menekankan
pentingnya hubungan sinergis antara individu dan lingkungan dalam menjaga kesehatan secara
menyeluruh.

Menurut Novalina (2024:150)” kebersihan diri yang baik serta mempersiapkan diri
untuk tahap kehidupan reproduksi Analisis Secara keseluruhan, pernyataan Novalina
menekankan pentingnya pendekatan holistik dalam menjaga kebersihan diri dan
mempersiapkan diri menghadapi tahapan kehidupan reproduksi, baik dari aspek fisik, mental,

maupun sosial.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif. Menurut H Zuchri Abdussamad dalam
CV. Syakir Media Press (2021:47) yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan
secara trianggulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi.

Kemudian menjadi subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat di desa teratai. Data
dikumpulkan dari berbagai sumber untuk kebersihan lingkungan dan kebersihan pribadi .Data
yang digunakan berupa wawancara untuk memahami kebersihan bagaimana menerapkan
kebersihan sehari hari data yang digunakan berupa hasil wawancara masyarakat kepada ibu
sulastri.

Masyarakat di kos desa palopo.data dikumpulkan dari berbagai sumber untuk kebersihan
lingkungan dan kebersihan pribadi.data yang digunakan berupa hasil wawancara untuk
memahami kebersihan.bagaimana menerapkan kebersihan sehari hari.data yang digunakan
berupa hasil wawancara masyarakat kepada ibu Desi.

Masyarakat di desa teratai data dikumpulkan dari berbagai sumber untuk kebersihan
lingkungan dan kebersihan pribadi.data yang digunakan berupa hasil wawancara untuk
memahami kebersihan bagaimana menerapkan kebersihan sehari hari data yang digunakan
hasil wawancara masyarakat kepada kak harinangsi.

Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang

tantangan serta upaya yang dilakukan dalam mengetahui/mengajarkan kebersihan.

No Aspek Nilai Indikator Metode Sumber Data
Pengumpulan
Data
1. |Keberhasilan Ketersediaan tempat \Wawancara Masyarakat
lingkungan sampah dokumentasi

Perilaku masyarakat dalam
membuang sampah

2. [Kebersihan Pengetahuan tentang \Wawancara Masyarakat
pribadi penyakit akibat kurang dokumentasi
bersih

Kebiasaan mencuci tangan
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kebersihan itu merupakan hal yang wajib dan sangat diperlukan oleh setiap individu
yang tinggal dilingkungan hidup.dengan menjaga kebersihan, akan tercipta rasa nyaman,
seperti menciptakan lingkungan yang sehat, bebas dari debu kotoran dan sampah. Berdasarkan
data hasil wawancara di desa teratai di temukan analisis datanya berdasarkan hasil wawancara
yang melibatkan masyarakat terkait Kebersihan lingkungan masyarakat dan kebersihan pribadi
wawancara di lakukan di Desa teratai yaitu wawancara langsung bersama masyarakat, dengan

wawancara yang menyeluruh, kita bisa mengukur sejauh mana Kkita bisa menerapkan

kebersihan dalam kehidupan sehari-hari

Kesimpulan penerapan Kkarakter yang baik

membutuhkan kolaborasi antara masyarakat dan orang orang terdekat, kebersihan dapat

menjadi kebiasaan positif yang diterapkan oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari.

Berikut ini adalah tabel hasil wawancara yang telah dirangkum untuk memperjelas

langkah langkah yang dapat diambil dalam menjaga kebersihan

Tabel Hasil Wawancara dan Analisis Data

Pertanyaan

Jawaban

Analisis

Bisa Ibu ceritakan sedikit
tentang bagaimana kondisi
kebersihan lingkungan di
sekitar tempat tinggal ibu?

Jawaban ibu sulastri Kebersihan
merupakan hal yang wajib dan
sangat diperlukan oleh setiap
individu yang tinggal di
lingkungan hidup..

Analisis: Jawaban dapat
mencerminkan sejauh mana.
Kesadaran masyarakat
terhadap kebersihan dan
infrastruktur yang tersedia,
seperti tempat pembuangan
sampah atau saluran air

Pertanyaan saya: Menurut
Ibu, bagaimana peran
masyarakat dalam menjaga
kebersihan lingkungan
sehari-hari?

Jawaban ibu Desi:Beberapa hal
yang dapat dilakukan untuk
menjaga kebersihan antara lain:
membuang sampah pada
tempatnya.

Analisis:Menilai seberapa

besar keterlibatan masyarakat

dalam inisiatif seperti
pengelolaan sampah, kerja
bakti, atau edukasi
lingkungan.

pertanyaan saya:Apa saja
tantangan yang biasanya Ibu
temui dalam menjaga
kebersihan lingkungan di
sini?

Jawaban harinangsi: Kebiasaan
buruk yang sering dilakukan
adalah membuang sampah
sembarangan.

Analisis: Tantangan ini dapat
menjadi data untuk menyusun
solusi, seperti penyuluhan atau

penyediaan fasilitas
kebersihan.

Pertanyaan saya:Bagaimana
cara Ibu dan warga sekitar
menangani sampah, seperti
pemilahan atau daur ulang?

Pertanyaan sani sampah, seperti
pemilahan atau daur ulang?

Analisis Praktik pengelolaan

sampah mencerminkan tingkat

pengetahuan dan akses
terhadap teknologi atau
kebijakan lingkungan.

Pertanyaan saya: Adakah
kegiatan gotong royong
yang dilakukan bersama

Jawaban ibu desii Biasanya,
kegiatan yang dilakukan adalah
membersihkan lingkungan sekitar

atau melakukan kerja bakti..

Analisis:Gotong royong
mencerminkan nilai
kebersamaan yang penting
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masyarakat untuk menjaga

dalam menangani isu

kebersihan lingkungan? lingkungan.
Pertanyaan saya: Menurut . . . Analisis Kebersihan
Jawaban harinangsi: Dampak dari .
Ibu, apa pengaruh lingkungan yang buruk

kebersihan lingkungan
terhadap kesehatan
masyarakat, khususnya
anak-anak?

menjaga kebersihan dapat

mengurangi risiko penyakit dan

menciptakan kehidupan yang
nyaman dan tenteram.

biasanya berkontribusi pada

penyakit seperti diare, demam

berdarah, atau infeksi saluran
pernapasan.

Pertanyaan saya: Bagaimana
cara Ibu mengajarkan anak-
anak atau keluarga untuk
menjaga kebersihan diri
mereka?

Jawaban ibu sulastri:

Memberikan contoh sederhana,

seperti mencuci tangan,
menggosok gigi, dan menjaga.
Kebersihan tubuh.

Analisis Praktik ini
mencerminkan peran orang
tua sebagai agen utama dalam
membangun kebiasaan baik
sejak dini

4. KESIMPULAN

Hasil wawancara menunjukkan bahwa masyarakat memiliki kesadaran pentingnya

menjaga kebersihan lingkungan dan pribadi. Mereka memahami dampak kebersihan terhadap

kesehatan, terutama bagi anak-anak. Beberapa warga telah melakukan praktik baik seperti kerja

bakti, membuang sampah pada tempatnya, dan mengajarkan kebersihan sejak dini melalui

contoh langsung.Namun, masih terdapat tantangan seperti kebiasaan membuang sampah

sembarangan, keterlambatan petugas kebersihan, serta kurangnya kesadaran sebagian warga.

Meskipun ada partisipasi seperti gotong royong dan pengelolaan sampah mandiri, diperlukan

edukasi lebih lanjut dan penyediaan fasilitas yang memadai untuk meningkatkan efektivitas

pengelolaan kebersihan lingkungan. Orang tua memiliki peran penting sebagai teladan dalam

membentuk kebiasaan bersih di lingkungan keluarga.

Saran

1. Edukasi Berkelanjutan: Perlu dilakukan penyuluhan rutin kepada masyarakat tentang

pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan pribadi, termasuk dampaknya

terhadap kesehatan.

2. Peningkatan Fasilitas Kebersihan: Pemerintah atau pihak terkait sebaiknya

menyediakan lebih banyak tempat sampah, memperbaiki saluran air, dan memastikan

jadwal pengangkutan

sampah berjalan tepat waktu.

3. Penguatan Peran Orang Tua: Dorong orang tua untuk menjadi teladan dalam hal

kebersihan, dengan cara melibatkan anak dalam aktivitas menjaga kebersihan rumah

dan lingkungan sejak

dini.

4. Revitalisasi Kegiatan Gotong Royong: Perlu memperkuat kembali budaya kerja bakti

rutin di lingkungan masyarakat untuk membangun rasa tanggung jawab bersama.
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5. Pengelolaan Sampah Mandiri: Dorong masyarakat untuk mempraktikkan pemilahan
sampah dan daur ulang di rumah sebagai bagian dari pengelolaan sampah yang
berkelanjutan.

6. Pembentukan Kader Lingkungan: Bentuk tim atau kader lingkungan di setiap RT/RW
yang berfungsi untuk mengawasi, mengedukasi, dan menginisiasi kegiatan kebersihan

secara berkala
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